
SLEMAN (KR) - Men-

teri Desa, Pembangunan

Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi (Mendes

PDTT) Drs Abdul Halim

Iskandar MPd menerima

gelar Doktor Kehormatan

atau Honoris Causa (HC)

dari Universitas Negeri

Yogyakarta (UNY), Sabtu

(11/7) di Auditorium UNY.

Pemberian gelar tersebut

merupakan apresiasi UNY

untuk Abdul Halim yang

sudah sejak lama berupa-

ya membangun desa.

”Kami sudah mempela-

jari kiprah beliau sejak

menjadi anggota DPRD di

Jombang, Jawa Timur

hingga menjadi menteri di

Kemendes PDTT. Beliau

sejak dulu sudah memiliki

ide untuk pembangunan

desa. Menurutnya, pemba-

ngunan desa ini adalah

kunci pembangunan bang-

sa dan dilanjutkan hingga

kini,” kata Rektor UNY,

Prof Dr Sutrisna Wibawa

MPd kepada KR usai me-

nganugerahi gelar HC un-

tuk  Abdul Halim.

Dalam pidatonya berju-

dul Kebijakan Strategis

Pemberdayaan Masyarakat

Menuju Kemandirian Desa

yang dibacakan di UNY, 
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● SAYA bisa berkawan

di dunia maya dengan

Dokter Fierly yang tinggal

di Surabaya. Bermula dari

FB, kami kemudian kerap

chat WA. Beberapa bulan

lalu, saya membaca status

FB-nya: Corona melawan

corona. O la la! Ternyata

Dokter Fierly adalah istri

Dokter Corona Rintawan

yang pernah menjadi Ke-

tua Muhammadiyah Co-

vid-19 Command Center.

Karena pandemi Covid-19,

saya jadi tahu siapa suami

kawan baru itu. (Agustina

Purwantini, Sindurejan

WB 3/190 Patangpuluhan,

Wirobrajan Yogyakarta)-d

’GUS MENTERI’ DAPAT GELAR DOKTOR DARI UNY

Kemendes Salurkan PKTD Rp 4,9 Triliun

KR-Franz Boedisukarnanto

Simbolis penganugerahan Doktor Honoris Causa kepada Drs Abdul Halim Iskan-

dar oleh Rektor UNY Prof Dr Sutrisna Wibawa MPd.   

ADA TAMBAHAN 7 KASUS POSITIF

Transmisi Lokal, ’Tracing’ Harus Tuntas
YOGYA (KR) - Kasus positif Covid-19

di DIY kembali bertambah 7 kasus. Tiga

kasus positif virus Korona yang baru

tersebut merupakan tracing dengan kasus

positif Covid-19 sebelumnya. Selain itu,

Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten/-

Kota dan Rumah Sakit (RS) Rujukan

Covid-19 di DIY melaporkan tiga kasus

sembuh dan satu Pasien Dalam Pe-

ngawasan (PDP) meninggal dunia.

”Hasil pemeriksaan laboratorium dan

terkonfirmasi positif terdapat tambahan 7

kasus, sehingga total kasus positif Covid-19

di DIY menjadi sebanyak 370 kasus,” papar

Juru Bicara (Jubir) Pemda DIY untuk

penanganan virus Korona Berty Mur-

tiningsih di Yogyakarta, Sabtu (11/7).
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Wakil Ketua DPRD DIY

Huda Tri Yudiana ST me-

nyatakan prihatin dengan

ketahanan RS di DIY. Saat

ini sejumlah RS di DIY, ter-

utama RS swasta, dalam

kondisi goyah secara eko-

nomi karena cashflow (alir-

an kas) tidak lancar.   

”RS sekarang rata-rata ti-

dak bisa menerima pasien

penuh, kunjungan paling

50 % karena takut tertular

Covid-19, kemudian mere-

ka juga melayani Covid. RS

swasta banyak yang tidak

kuat bayar gaji nakes, hing-

ga menerapkan kebijakan

on-off,” kata Huda dalam

acara diskusi di Coffee and

Resto Tarumartani Yogya-

karta, Sabtu (11/7).

Info yang dihimpun KR,

sejumlah RS swasta di se-

mester pertama 2020 me-

ngalami kerugian dan ter-

dampak hebat oleh pande-

mi Covid-19. Bahkan salah

satu RS swasta beberapa

pekan lalu telah melaku-

kan pemutusan hubungan

kerja (PHK) terhadap seki-

tar seratus pegawai kon-

trak, RS lainnya juga  ada

yang melakukan PHK

bergelombang.

Sementara itu, para na-

kes yang bekerja tanpa

pamrih telah dijanjikan un-

tuk mendapatkan insentif

Covid-19 oleh pemerintah.

Namun dari 27 RS rujukan

Covid-19 di DIY, hingga

saat ini sebagian besar

belum turun insentifnya. 

”Mohon maaf, nilai in-

sentif itu tidak terlalu be-

sar. Dan setelah turun pun

ternyata metode pencair-

annya juga rumit. Ini kritik

kami ke pemerintah pusat,

yang sudah menyatakan

akan menangani semua in-

sentif untuk nakes,” ucap

Huda.

Menurut politisi PKS itu,

Pemda perlu mengetahui

peta insentif dan mem-

pertegas positioning pusat

terkait anggarannya, sete-

lah itu Pemda berbagi tu-

gas dengan Pemkab/Pem-

kot untuk menutup ang-

garan yang belum ter-cover

pusat.

”Kita perlu pikirkan

sampai para nakes di Pus-

kesmas. Apalagi ada Pus-

kesmas yang ditutup kare-

na pegawainya positif Co-

vid-19. Jangan sampai ada

RS di DIY tutup atau ko-

laps, baik karena kapa-

sitasnya tidak sanggup me-

nangani pasien maupun

karena bangkrut,” kata

Huda.

Selain cashflow dan in-

sentif Covid-19, beberapa

masalah pelik lainnya juga

dalami RS di DIY.
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Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

SAMPAI kini, virus Korona menjadi musuh bersama.

Sudah banyak saudara kita yang terjangkit virus ini.

Karena itu kita harus bersama-sama melawannya.

Dampak dari pandemi virus ini juga banyak saudara kita

yang tidak punya pekerjaan sekaligus kehilangan peng-

hasilan ataupun terjadi penurunan pendapatan. Padahal

kebutuhan hidup tetap. Karena itu KR mengajak para

dermawan untuk peduli kepada mereka yang berjibaku

menangani pasien Covid-19 ataupun masyarakat yang

terdampak, khususnya terdampak ekonomi. Hasil peng-

galangan dana melalui ÔDompet KRÕ ini akan disalurkan

kepada mereka. Karena itu mari kita bershodaqoh de-

ngan niat untuk menolak wabah virus Korona (Pandemi

Covid-19), untuk diri sendiri maupun untuk orang lain.

Sodaqoh para dermawan bisa diserahkan secara lang-

sung ke Bagian Keuangan KR setiap hari kerja, pukul

09.30-13.30 (hari libur nasional dan Sabtu-Minggu tu-

tup). Atau transfer ke rekening BCA 126.556.5656 atas

nama BP Kedaulatan Rakyat PT. (Mohon bukti foto

transfer dikirim via WA ke 081 2296 0972).

YOGYA (KR) - Ketahanan rumah sakit
dan tenaga kesehatan (nakes), harus menja-
di prioritas utama pemerintah daerah di
DIY untuk dipertahankan di masa pandemi
Covid-19 saat ini. Tanpa ketahanan kese-
hatan itu, semua upaya recovery (pemulih-
an) ekonomi, kenormalan baru dan upaya
pemulihan lainnya akan berantakan.

YOGYA(KR) - Di masa pan-

demi Covid-19 ini semua orang

harus mengadopsi protokol ke-

sehatan saat beraktivitas,

salah satunya wajib memakai

masker, di samping rajin cuci

tangan pakai sabun dan jaga

jarak. Ketiga protokol tersebut

terbukti efektif mencegah

penularan Covid-19. Menurut

Dekan Fisipol UGM Prof Dr

Erwan Agus Purwanto, kewa-

jiban memakai masker sebagai

norma baru perlu disosialisas-

ikan secara gencar oleh semua

pihak, terutama pemerintah

yang punya otoritas membuat

aturan. Mulai aturan yang pa-

ling lemah berupa imbauan

sampai pemberian sanksi un-

tuk memaksa orang memakai

masker.

Menurutnya, saat ini masya-

rakat punya norma sopan san-

tun baru, yakni memakai

masker. Ini seperti halnya

dulu kalau orang tidak me-

makai pakaian pantas,

maka dinilai tidak sopan.

”Karena itu, perlu ada

penekanan-penekanan

terkait norma baru di

tengah masyarakat.

Tanpa ada penekanan,

nanti banyak masyara-

kat yang abai. Dengan

demikian, memakai mas-

ker menjadi standar ukur-

an kesopanan atau kepan-

tasan baru,” tandas Prof

Erwan kepada KR, Sabtu

(11/7).

Selain upaya sosialisasi

yang gencar oleh pemerin-

tah, sektor swasta yang pu-

nya sumber daya juga perlu

digerakkan untuk men-

dukung norma baru ini 

Foto-foto: Surya Adi Lesmana

Saat ini masker tak sekadar sebagai

pelindung tapi juga sebagai trend dan

gaya hidup. Pemakainya pun bisa

menjadi fashionable. 
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